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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 

landasan penelitian, dan untuk metode penelitian peneliti menggunakan 

metode analisis deskriptif. Peneliti dalam pandangan kualitatif deskriptif 

berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan- kaitannya terhadap orang- 

orang biasa dalam situasi- situasi tertentu.  

Peneliti pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

studi pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

melandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

penelitian adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trigulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif dan hasil penelitian kualitatif menekankan makna dari pada 

generalisasi. (Sugiyono, 2009:15) 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode naturalistic karena 

penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut 

juga sebagi metode etnografi karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian dibidang antropologi budaya; disebut sebgai 

metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif.  
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Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigm 

interpretive dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagi sesuatu 

yang holistic/utuh, kompleks dinamis, penuh makna, dan gejala bersifat 

intekatif. Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah 

adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti 

dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamikan pada objek tersebut.  

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang (human 

instrument), yaitu peneliti itu sendiri. Untuk menjadi instrumen, maka peneliti 

harus memiliki bekal teori, dan wawasan yang luas, sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang 

diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. (Sugiyono, 2013:7) 

Secara harfiah metode deskriptif adalah metode penelitian untuk 

membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak 

mengadakan akumulasi data dasar.  

 

3.2 Informan Penelitian  

Informan adalah seseorang yang memiliki informasi banyak mengenai 

objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian 

tersebut. 

Teknik penentuan informan yang di gunakan oleh peneliti yaitu 

Purposive Sampling, yaitu menentukan informan dengan ketentuan- ketentuan 

yang berdasarkan pertimbangan penulis, yaitu keterkaitan informan dengan 

penelitian yang di ambil oleh penulis, yaitu: 

1. Subjek yang menjadi penelitian ini adalah immortalis tigris motor club. 
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2. Informan di dalam penelitian ini adalah anggota yang mempunyai 

kekuasaan dan pengaruh di dalam Immortalis tigris motor club. 

Subjek penelitian adalah orang yang melakukan penelitian (peneliti), 

sedangkan penelitian adalah orang atau sesuatu yang diteliti. Subjek dalam 

konsep penelitian merujuk pada responden, informan yang hendak diminati 

informasi atau digali datanya, sedangkan objek merujuk pada masalah atau 

tema yang sedang diteliti. 

Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah 

responden, yaitu orang yang memberi respon atas suatu perlakuan yang 

diberikan kepadanya. Dikalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau 

subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi 

informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Dalam penelitian ini menentukan informan dengan menggunakan 

teknik purposive, dimana teknik ini menentukan sampel berdasarkan kapasitas 

dan kapabelitas yang kompeten atau yang benar- benar paham dibidangnya 

diantara anggota populasi lainnya. 

Adapun informan penelitian dan informan pendukung yang terpilih 

adalah orang- orang yang terlibat dalam organisasi Immortalis Tigris Motor 

Club, dapat dilihat pada Data dibawah ini: 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No. NAMA KETERANGAN  

1. Ekky Anggota 

2.  Yusuf Haryana Wibawa Anggota 

3. Angga Pratama Calon Anggota 

Sumber : Catatan Peneliti 2016 

Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam 

informasi yang diperoleh. Terdapatnya informan pendukung yang dijadikan 

sebagai bantuan untuk memperjelas dalam penelitian ini, adapun informan 

kunci sebagai berikut :  

Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

No. NAMA KETERANGAN 

1 Jeannie Revina Sosiolog 

2 Dede Sulistiani Sekretaris IMI 

Sumber : Catatan Peneliti 2016 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting, sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
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3.3.1 Studi Pustaka 

a. Studi Literatur  

Peneliti juga menggunakan pencarian data melalui sumber-sumber 

tertulis untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini, 

sebagai data sekunder.dan sebagai penunjang penelitian. Diantaranya 

studi literatur untuk mendapatkan kerangka teoritis dan untuk 

mendapatkan kerangka konseptual dan memperkaya latar belakang 

penelitian melalui teknik pengumpulan data yang menggunakan buku 

atau refrensi dengan melengkapi atau mencari data-data yang dibutuhkan 

dari Literlatur, Referensi, Majalah, Makalah, dan juga yang 

lainnya.Sehingga peneliti memperoleh data-data yang tertulis melalui 

telaah bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. 

b. Internet Searching 

Teknik pengumpulan data lainnya adalah Penelusuran data online 

atau Internet Searching yang menurut Burhan Bungin adalah : 

“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online 

seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas 

online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data 

informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau 

semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis” 

(Bungin,2008: 148). 

Penelusuran data online ini dengan menggunakan jasa search 

engine seperti yang dijelaskan Bungin di atas yang melakukan penelusuran 
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data dengan media internet, atau media jaringan lainnya seperti Google, 

Blog, dan situs lainnya yang berisi informasi yang dapat dijadikan data. 

3.3.2 Studi Lapangan  

a. Wawancara  

Untuk memperoleh data informasi secara akurat dari narasumber 

langsung sebagai data primer, peneliti melakukan metode wawancara. 

Wawancara adalah pengumpulan data yang dalam pelaksanaannya adalah 

mengadakan tanyaa jawab terhadap orang-orang yang erat kaitannya 

dengan permasalahan, baik tertulis maupun lisan guna memperoleh 

masalah yang di teliti. 

Wawancara menurut Koentjaraningrat adalah percakapan dengan 

maksud tertentu, yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) sebagai orang yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviwe) sebagai orang yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu (Koentjaraningrat,1996). Wawancara dapat 

beberapa kali dilakukan untuk mendapatkan data- data yang benar-benar 

aktual. Seperti juga dalam metode penelitian lainnya, kualitatif sangat 

bergantung dari data dilapangan dengan melihat fakta- fakta yang ada.  

Data yang terus bertambah dimanfaatklan untuk verifikasi teori 

yang timbul dilapangan kemudian terus menerus di sempurnakan selama 

penelitian berlangsung. 

Wawancara dilakukan pada anggota Immortalis Tigris Motor Club 

baik anggota Junior maupun anggota senior yang sudah bertahun-tahun 

tergabung dalam organisasi Immortalis Tigris Motor Club. 
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b. Observasi  

Observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku 

atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti 

prilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap 

aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 

mengemukakan bahwa bentuk observasi yang dapat digunakan 

dalam penelitian kualitatif yaitu observasi partisipasi, observasi tidak 

terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur. Observasi partisipasi 

(participant observation) adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengematan dan 

pengindraan dimana observer atau peneliti benar- benar terlibat dalam 

keseharian responden. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang 

dilakukan tanpa guide observasi. (Bungin dalam Sugiyono 2005:115) 

Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu 

mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu obyek. 

c. Dokumentasi  

Penelitian dengan mengambil sejumlah besar fakta dan data 

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi misalnya berupa foto-

foto, daftar agenda kegiatan dan sebagainya, atau juga peneliti secara 

langsung mengambil gambar menggunakan kamera dan perekam video 

pada Organisasi Immortalis Tigris Motor Club dengan cara memfoto 

ataupun merekam suasana pada Kegiatan yang sedang berlangsung. 
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3.4 Uji keabsahan data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk 

menentukan  valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan 

peneliti dengan yang terjadi sesuguhnya dilapangan.  

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisi kasus negative dan member check  

1. Triangulasi  

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dilakukan dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Tringulasi  sumber dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, minsalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi atau. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda (Sugiyono 2005 :270-274) 

2. Diskusi dengan teman sejawat 

 teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan  sejawat, 

pemeriksaan yang dilakukan dengan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, 

yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang 
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diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, 

pandangan yang sedang dilakukan (Moleong, 2007 : 334) 

3. Membercheck  

proses pengecekan data yang diperoleh peneliti pemberi data. 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data sehingga 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai  dengan apa yang dimaksud sunber data atau informan (Sugiyono, 

2005 : 275-276) 

Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan Membercheck, 

dimana Membercheck merupakan prores penelitian mengajukan pertanyaan 

pada satu atau lebih partisipan dilakukan. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisa data penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah untuk 

menganalisa data-data yang telah diperoleh. Teknik analisia data adalah suatu 

kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematis 

mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan 

diantara bagian, dan hubungan antara bagian dan keseluruhan.  

”Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain”.( Moleong, 2005 : 

248). 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Dibawah ini merupakan siklus komponen-komponen analisis 

kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif 

 

 
 

 

Sumber : (Miles and Huberman dalam Sugiono 2005:247) 

 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah 

sebagai berikut :  

a. Pengumpulan data, adalah langkah untuk mengumpulkan berbagai data 

yang diperlukan dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuai dengan 

teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik yang 
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dilakukan adalah wawancara, pengamatan, studi kepustakaan dan 

penelusuran online. Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk 

menyelesaikan penelitian ini.  

b. Reduksi Data atau Klasifikasi data, adalah proses penelitian, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan tertulis lapangan 

penelitian, membuat ringkasan, penggolongan kategori jawaban dan 

kualifasi jawaban informan penelitian kembali catatan yang telah 

diperoleh setelah mengumpulkan data. Peneliti mereduksi data setelah 

melakukan pengumpulan data, hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti selama dilapangan. Sehingga hal ini memudahkan peneliti untuk 

melanjutkan analisa data pada tahap berikutnya. 

c. Penyajian Data atau Analisis data, yakni penyusunan penyajian kategori 

jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar / kecenderungan dari 

informan disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data di lapangan 

sebagai proses awal dalam pengolahan data. Dengan mendisplay data, 

maka akan memudahkan untuk memahami dan peneliti menyusun data 

tersebut secara urut maka peneliti akan melakukan pengolahan data, 

sehingga apabila terdapat data yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, peneliti dapat mengedit data tersebut sehingga data tersebut 

sesuai dengan kebutuhan penelitian, pengeditan data tersebut bersifat 

memperbaiki data apabila terjadi kesalahan di dalam pengumpulan data, 

kesalahan pada data akan di perbaiki atau dilengkapi dengan melakukan 

pengumpulan data ulang atau dengan menyisipkan data yang kurang. 
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d. Proses akhir penarikan kesimpulan, yaitu dilakukannya pembahasan yang 

berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana di 

dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan kesesuaian 

atau ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan dimana 

peneliti juga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran atas tampilan 

data sesuai dengan permasalahan penelitian kemudian ditarik kesimpulan 

dari  penganalisaan data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data 

tersebut dapat di mengerti dan jelas. 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di tempat Berkumpul Immortalis Tigris 

Motor Club di Soreang , Tepatnya di Alun- Alun Soreang Bandung. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini telah dilaksanakan dari Bulan Agustus 2015 

sampai Bulan Februari 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

Tabel 3.3 

Tabel Jadwal Penelitian 

no Kegiatan 
Bulan 

Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                             

2 Penulisan BAB I                             

 Bimbingan                             

3 Penulisan BAB II                             

4 
Pengumpulan data 

Lapangan 

                        
    

5 Penulisan BAB III                             

 Bimbingan                             

6 Seminar UP                             

7 Penulisan BAB IV                             

 Bimbingan                             

8 Penulisan BAB V                             

 Bimbingan                             

9 
Penyusunan 

Keseluruhan Draft 

                        
    

10 Skripsi                             

Sumber : Catatan Peneliti 2016 


